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This research analyzes reasons the State Council of the Gulf (Saudi 
Arabia, United Arab Emirates and Bahrain) withdraw its ambassador in Qatar In 
the Year 2014, the State Council of the Gulf of Interest ambassador in Qatar in 
2014 In Qatar caused because the support of the Muslim Brotherhood in Egypt. 
Muslim Brotherhood in the Gulf region as a terrorist organization that can 
Endangers security and stability in the Persian Gulf region. 
  This research used qualitative methods and library research. The author 
uses the theory of Hegemony from Antonio Granchi using Realism perspective 
with analysis of nation-state level. References obtained from books, journals, 
official publications, articles, news, and internet. 
To answer this study, the State Council of the Gulf (Saudi Arabia, United 
Arab Emirates and Bahrain) recalled its ambassador in Qatar in 2014 to protest 
the State Council of the Gulf because Qatar is not committed to the treaty Gulf 
coopertion Countil (GCC) in the Treaty that any State or Individuals must not 
support any organization that could be a threat. Qatar It supports the Muslim 
Brotherhood. Muslim Brotherhood in the Gulf Region as a terrorist organization 
that can lead to security threats and stability in the Gulf region. 
Keywords: State Council of the Gulf (Saudi Arabia, EUA and Bahrain), 
Traety Of Coopertion, Ihwanul Muslimin 
Pendahuluan 
Tulisan ini menjelaskan 
mengenai Motivasi Negara Dewan 
Teluk (Arab Saudi,Uni Emirat Arab 
dan Bahrain) menarik Duta Besarnya 
di Qatar pada tahun 2014. Kawasan 
Teluk Persia adalah wilayah dimana 
bangsa Arab tinggal, kawasan ini 
merupakan sebuah Jazirah di Asia  
Barat Daya di persimpangan Benua 
Asia dan Afrika. Perbatasan pesisir 
jazirah ini di barat daya dan Teluk 
Aqabah di tenggara Laut Arab dan di 
timur laut terdapat Teluk Oman dan 
Teluk Persia.Teluk Persia 
membentang dari Iran hingga Arab 
Saudi, seluruh pantai utara Teluk 
Persia berada dalam kekuasaan Iran, 
di wilayah Barat dikuasai Kuwait, 
diwilayah selatan dimiliki sejumlah 
negara Arab seperti Arab Saudi, 
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Qatar, Bahrain, Uni Emirat Arab dan 
Oman. Lautan Teluk 
menghubungkan Teluk Oman di 
timur dengan Selat Hormuz. Teluk 
Persia memiliki luas wilayah 




Persia merupakan salah satu perairan 
dunia yang paling penting dikenal 
sebagai jalur utama perdagangan 
dunia dan jalur sutra laut. Penemuan 
cadangan minyak yang begitu besar 
di negara-negara sekitar Teluk Persia 
dan Laut Oman kian menambah nilai 
penting dan strategis kawasan 
tersebut. Penamaan itu membuktikan 
urgensi posisi Teluk Persia sebagai 
urat nadi perdagangan dunia, dan 
jalur strategis untuk mencapai salah 
satu kawasan terpenting dunia yaitu 
Timur Tengah. 
Negara (GCC) mempunyai 
kepentingan terhadap Eropa dan 
Amerika. Negara anggota Gulf 
Cooperation Council (GCC) 
mempunyai latar belakang Islam 
fundamentalis yang kuat, pada 
kenyataanya Gulf Cooperation 
Council (GCC) sangat harmonis 
dengan pihak Barat. Pihak Barat 
sebagai negara industri 
membutuhkan minyak bumi untuk 
menghidupkan mesin-mesin 
industrinya, bisa dikatakan sangat 
tergantung pasokannya dari Timur 
Tengah. Karena minimnya SDA 
yang dimiliki sementara itu di pihak 
Gulf Cooperation Council (GCC) 
mendapatkan bayaran yang layak 
dan melimpah atas perdagangan 
minyaknya terhadap negara-negara 
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 Teluk Persia Terdapat di  
http://www.nationsencyclopedia.co
m/economies/Teluk/persia.html [ 




Dalam perjanjian Gulf 
Cooperation Council (GCC) negara-
negara anggota diminta untuk tidak 
mendukung siapa pun yang 
mengancam keamanan dan stabilitas 
Gulf Cooperation Council (GCC), 
baik kelompok maupun individu, 
melalui bantuan keamanan langsung 
atau pengaruh politik, dan tidak 
mendukung media-media asing. 
Qatar melanggar perjanjian 
GCC karena mendukung Ikhwanul 
Muslimin di Mesir. Salah satu 
ideologi adalah menentang prinsip 
kepemimpinan dinasti yang banyak 
dianut negara Teluk. Ikhwanul 
Muslimin berdiri di Mesir tahun l928 
oleh Hasan al-Banna. Ikhwanul 
Muslimin merupakan salah satu 
kelompok yang paling berpengaruh 
di dunia. Ikhwanul Muslimin 
dipandang sebagai ancaman oleh 
beberapa Kerajaan Arab Teluk, 
karena menentang prinsip sistem 
dinasti negara Teluk. Bentuk 
dukungan Qatar dengan menampung 
Jamaah Ikhawanul Muslimin di 
Doha, memberikan hak istimewa 
kepada Syaikh Yusuf Qordhow,  
leluasa menyuarakan ide-ide 
Ikhwanul Muslimin ke seluruh 
penjuru Timur-Tengah dan dunia 
internasional melalui Televsi Al-
jazeera dan Mendanai anggaran dan 
investasi besar-besaran dalam 
proyek-proyek kepada kelompok 
Ikhwanul Muslimin. 
Negara Dewan Teluk  
mengangap Qatar telah melanggar 
kesepakatan dalam perjanjian. 
Negara Gulf Cooperation Council 
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(GCC) menggangap tindakan Qatar 
akan mengganggu investasi miliaran 
dolar di Teluk dan membahayakan 
keamanan regional di wilayah Teluk 
Persia.
 3
 Negara Dewan Teluk 
mengangap Qatar telah melanggar 
kesepakatan dalam perjanjian Gulf 
Cooperation Council (GCC) yang 
telah di sepakati dalam kesepakatan 
pertahanan bersama. Perjanjian GCC 
mengaskan setiap negara atau 
individu tidak boleh mendukung 
siapapun yang dapat menjadi 
ancaman dan stabilitas di kawasan 
Teluk, GCC menganggap setiap aksi 
permusuhan terhadap salah satu 
anggota berarti turut melakukan 
tindakan permusuhan terhadap 
semua anggota . Negara Gulf 
Cooperation Council (GCC) 
menggangap membahayakan 
keamanan regional di wilayah Teluk 
Persia.  
Pada 5 maret 2014 Arab 
Saudi, Uni Emirat Arab dan Bahrain 
menarik duta besarnya dari Qatar.
4
 
Langkah ini dilakukan menyusul 
perselisihan soal dukungan dewan 
kerjasama Teluk (GCC) terhadap 
organisasi oposisi di Timur Tengah. 
Tindakan dari tiga negara Teluk, 
Arab Saudi, UEA dan Bahrain.UAE 
meminta semua warganya bekerja 
dengan media Qatar untuk 
mengundurkan diri, larangan itu 
secara khusus diarahkan pada semua 
warga negara UEA yang bekerja 
dengan jaringan Al Jazeera. Dalam 
                                                          
3




[Diakses 6 maret 2015] 
4
BBC Indonesia. Tiga negara GCC Tarik 
duta besar. Terdapat di 
http://www.bbc.co.uk/indonesia/duni
a/2014/03/140305_arab_diplomasi. 
[Diakses 5 maret 2015] 
sebuah langkah yang terkait 
kementerian informasi Arab 
Saudi telah mengeluarkan keputusan 
melarang menulis untuk surat kabar 
Qatar.
5
 Qatar dan negara Teluk telah 
menyatakan terkejut atas pernyataan 
tiga negara Teluk telah mengatakan 
bahwa mereka peduli tentang 
kesejahteraan rakyat negara-negara 
Teluk. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dan library 
research. Penulis menggunakan teori 
Hegemoni dari Antonio Granchi 
dengan menggunakan perspektif 
Realisme dengan level analisis 
Negara-bangsa. 
Peran Qatar yang berbeda-
beda dalam transformasi di kawasan 
Teluk Persia, menunjukkan 
mendukung opini publik di kawasan 
Teluk Persia dengan mendukung 
rezim-rezim yang bertentangan 
dengan Negara Arab. Ikhwanul 
Muslimin di labelkan di kawasan 
Teluk sebagai Organisasi Teroris. 
Qatar melihat kepentingan 
nasionalnya tidak boleh dipengaruhi 
oleh agama dan bahkan kepentingan 
negara-negara Islam. Keinginannya 
meraih kepentingan di kawasan 
Teluk.  
 
1.Sejarah Berdirinya Organisasi 
Gulf Coopertion Countil (GCC) 
Sejarah pembentukan Gulf 
Cooperation Council (GCC) sebagai 
langkah kekhawatiran Negara-negara 
dewan Teluk terhadap ancaman Iran 
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[Diakses 6 Maret 2015] 
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dikawasan Teluk Persia. Ancaman 
Iran ialah kekhawatiran meluasnya 
pengaruh revolusi Iran dan 
kemungkinan kemenangan Iran 
dalam Perang Teluk I (Perang Iran-
Irak, 1980-1988). Iran memang 
memandang Gulf Coopertion Countil 
(GCC) sebagai sarana untuk 
menutupi ekspansi pengaruh Arab 
Saudi.
6
 Iran memandang GCC 
sebagai sebuah instrumen bagi 
kebijakan Amerika Serikat 
dikawasan Teluk, sebagaimana dulu 
Negara-negara Arab radikal 
memandang Iran di bawah Shah. Iran 
menegaskan tidak akan memusuhi 
GCC sepanjang organisasi itu tidak 
lebih dari sekedar organisasi untuk 
mempertahankan diri serta tidak 
memesuhi Iran. Dalam kenyataannya 
para anggota GCC memiliki 
kebebasan dalam menjalin hubungan 
dengan Iran. GCC bertujuan untuk 
mempromosikan koodinasi, 
hubungan aspek kerjasama di semua 
bidang untuk mencapai 
kesatuanmenyatukan kebijakan-
kebijakan sektor ekonomi, 
pertahanan dan luar negeri di 
kalangan anggotanya guna 
mewujudkan stabilitas kawasan 
Teluk 
Gulf Cooperation Council 
(GCC) didirikan pada 25 Mei 1981 
di Riyadh. GCC didirikan pada 
pandangan hubungan khusus di 
antara Negara anggota, sistem politik 
yang sama, berdasarkan keyakinan 
Islam, takdir bersama dan tujuan 
bersama. Gulf Coopertion Countil 
adalah pasar umum daerah dengan 
dewan perencanaan pertahanan. 
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Teluk.asp.[Diakses pada 2 Juli 
2015] 
Kedekatan geografis negara-negara 
Teluk.kebijakan ekonomi 
perdagangan bebas adalah faktor 




keyakinan tentang sifat terhubung 
keamanan agresi terhadap salah satu 
dari mereka dianggap agresi terhadap 
semua negara anggota, kerjasama di 
bidang militer telah menerima 
perhatian negara-negara GCC. 
Keyakinan tersebut berasal dari fakta 
geopolitik dan iman dalam satu 
takdir. Tantangan keamanan di 
lingkungan daerah yang tidak stabil, 
seperti daerah Teluk, membebankan 
pada GCC Amerika koordinasi 
kebijakan dan mobilisasi. 
 
Struktur Organisasi Gulf 
Coopertion Countil  
Dewan Tertinggi adalah 
otoritas tertinggi organisasi. Terdiri 
dari para kepala Anggota yang 
tertinggi pengambilan keputusan 
entitas dari GCC. Dewan tertinggi 
menetapkan visi dan tujuan dari 
Dewan Kerjasama Teluk. Keputusan 
mengenai isu-isu substantif 
membutuhkan persetujuan bulat, 




Setiap negara anggota memiliki satu 
suara. 
Dewan Menteri 
                                                          
7
 Gulf Coopertion Countil Diakses di  
http://www.globalsecurity.org/milit
ary/world/gulf/gcc.htm.pdf [Diakses 
2 Juli 2015] 
 
8
 Gulf Cooperation Council, Tersedia Di 
Http://Www.Globalsecurity.Org/Mili
tary/World/Gulf/Gcc.Htm Diakses 
[10 Agustus 2015] 
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Dewan Menteri terdiri dari 
Menteri Luar Negeri semua negara 
anggota. Mengadakan pertemuan 
setiap 3 bulan sekali. Terutama untuk 
merumuskan kebijakan dan membuat 
rekomendasi untuk meningkatkan 
kerjasama dan mencapai koordinasi 
antara Anggota dengan Amerika saat 
melaksanakan proyek-proyek yang 
sedang berjalan. Keputusan 
diserahkan dalam bentuk 
rekomendasi kepada Dewan 
Tertinggi untuk mendapatkan 
persetujuan. Dewan Menteri 
bertanggung jawab untuk persiapan 
pertemuan Dewan Tertinggi dan 
agendanya.
9
 Prosedur pemungutan 
suara di Dewan Menteri adalah sama 
seperti di Dewan Agung.  
 
Sekretariat Jenderal 
Sekretariat adalah badan 
eksekutif dari Dewan Kerjasama 
Teluk. Bertujuan untuk mengambil 
keputusan dalam otoritas dan 
mengimplementasikan keputusan 
yang disetujui oleh Agung atau 
Dewan Menteri. Sekretariat 
mengkompilasi penelitian yang 
berkaitan dengan kerjasama, 
koordinasi, dan perencanaan untuk 
aksi bersama, untuk mempersiapkan 
laporan berkala mengenai pekerjaan 
yang dilakukan oleh GCC secara 
keseluruhan dan mengenai 
pelaksanaan keputusan sendiri.  
Dewan Moneter 
Pada 15 Desember 2009 
Bahrain,Kuwait,Qatar dan Arab 
Saudi mengumumkan pembentukan 
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 Gulf Coorporation Council.diakses 
http://www.gcc-sg.org/Pdf. 
[Diakses 10 agustus 2015] 
Dewan Moneter untuk 
memperkenalkan mata uang tunggal 
bagi serikat. Dewan yang 
menetapkan jadwal dan rencana aksi 
untuk mendirikan sebuah bank 
sentral dan memilih rezim mata 
uang.
10
Menteri Luar Negeri Kuwait 
Mohammad Sabah Al-Sabah 
mengatakan pada tanggal 8 
Desember 2009 yang Mata uang 
tunggal bisa memakan waktu hingga 
sepuluh tahun untuk membangun 
target pada tahun 2010. 
2. Dukungan Qatar terhadap 
Ikhwanul Muslimin di Mesir 
Dukungan adalah sokongan. 
Dukungan Qatar tehadap Ikhwanul 
Muslimin berupa bantuan publik dan 
finansial melaui propaganda di 
media dan komferensi. Kepentingan 
menampung Ihkwanul Muslimin 
ialah untuk memaksimalkan 
pengaruhnya di panggung regional 
dan internasional. Mencerminkan 
ambisi pribadi dari penguasa dan 
ayah emir Syekh Hamad bin Khalifa 
al Thani. Syaikh Hamad bin Jassim 
al Thani bertujuan melestarikan 
keamanan keluarga penguasa dan 
negara Qatar ke Teluk Persia dari 
Arab Saudi.
 11
 Hubungan Qatar 
dengan Ikhwanul Muslimin telah 
berfungsi sebagai benteng penting 
melawan Arab Saudi.  
Kebijakan Qatar untuk 
memaksimalkan pengaruh Qatar di 
panggung regional dan internasional,  
mencerminkan ambisi pribadi dari 
mantan penguasa dan ayah emir saat 
                                                          
10
 Gulf Coorporation Council. Terdapat di 
 http://www.gcc-sg.org/Pdf. 
[Diakses 10 agustus 2015] 
11




Diakses  [10 oktober 2015] 
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ini, Syekh Hamad bin Khalifa al 
Thani, dan menteri luar negeri dan 
perdana menteri. Syaikh Hamad bin 
Jassim al Thani. kebijakan luar 
negeri sampai ayah turun tahta dalam 
mendukung anaknya, Emir Tamim 
bin Hamad al Thani, pada bulan Juli 
tahun 2013. Untuk melestarikan 
keamanan keluarga penguasa Qatar 
dari Arab Saudi. 
Qatar mendukung organisasi 
Ikhwanul Muslimin dikawasan Teluk 
selama pemberontakan Arab tahun 
2011, Qatar bertujuan mewakili 
gelombang masa depan menurut 
perspektif Qatar, menampilkan 
kepemimpinan seharusnya progresif 
di negaranya. Ikhwanul Muslimin 
mewakili kelanjutan dari strategi 
kebijakan Qatar. Doha menampung 
anggota Ikhwanul Suriah selama 
beberapa dekade, termasuk ulama 
Mesir Yusuf al Qaradawi yang telah 
tinggal di Qatar sejak 1960. Qatar 
telah memberikan kewarganegaan 
kepada Ikhwanul muslimin berupa 
sarana penting untuk 
menyebarluaskan pandangan 
ikhwanul melalui saluran media yang 
didanai Qatar, Televisi Al Jazeera 
sejak pertengahan 1990. 
Hubungan Qatar dengan Yusuf 
Al-Qoradwi 
Hubungan Qatar dengan 
Ikhwanul berfungsi sebagai 
Menyaingi Hegemoni melawan Arab 
Saudi di kawasan Teluk. Qatar 
menanam pengaruh atas beberapa 
bagian kelompok telah menjabat 
sebagai tongkat untuk memegang 
terhadap tetangganya yang lebih 
kuat. Lingkungan domestik Qatar 
mengungkapkan sifat rumit dan 
tingkat dukungan negara untuk 
Ikhwanul Muslimin. 
Politik di Qatar dicadangkan 
untuk lingkaran elit yang berkuasa 
anggota keluarga dan ditunjukan. 
Menyarankan pada layanan lokal, 
pembentukan perakitan semi terpilih, 
yang disebut dalam konstitusi baru 
tahun 2004, telah ditunda beberapa 
kali. Partai politik dan asosiasi yang 
terlarang. Bentuk yang paling 
terpencil ekspresi politik oleh Qatar 
berkaitan dengan pemerintahnya 
sendiri tidak ditoleransi.  
Qatar mengkalibrasi 
dukungan untuk Ikhwanul Muslimin 
dengan menganggap sebagai aset 
strategis. Penggusuran Doha 
pemimpin Ikhwanul Mesir dari Qatar 
pada bulan September menunjukkan 
bahwa Doha telah menghitung 
bahwa biaya politik dukungan Qatar 
tidak menanggapi lebih kuat tekanan 
Saudi untuk menghentikan dukungan 
bagi kelompok telah menjadi 
kewajiban.  
Aliansi antara Ikhwanul dan 
Qatar Muslim menjadi faktor nyata 
dalam membentuk kembali dari 
Timur Tengah. Ada beberapa aspek 
yang mencolok dengan berkembang 
dan memperdalam hubungan ini: 
Pertama Ikhwanul hampir 
tidak terlibat dalam urusan dalam 
negeri Qatar. Al Jazeera saluran 
televisi Arab terbesar, yang berbasis 
di Doha. Stasiun mencakup berita 
diseluruh dunia Arab, tetapi menahan 
diri dari meliput peristiwa 
kontroversial di Qatar. 
 Jasim Sultan mantan anggota 
Ikhwanul Qatar telah menjelaskan 
dalam sebuah wawancara televisi 
bahwa keputusan ini dibenarkan 
karena negara itu melaksanakan 
tugas keagamaannya. Sultan 
mengawasi Al Nahdah 
(Kebangkitan) Proyek, yang 
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melibatkan pelatihan, penerbitan dan 
mengajar tentang aktivisme 
masyarakat. Sultan menulis sebuah 
artikel meminta Islamis Mesir untuk 
mengubah wacana mereka dan 
bergerak menuju kemitraan berpikir 
daripada berkonsentrasi pada 
infiltrasi masyarakat untuk 
mengontrolnya. Sultan aktif dalam 
pelatihan Islamis di Mesir dan 
negara-negara lain tentang 
bagaimana berfungsi dalam lembaga 
demokrasi. 
Kedua tentang Qatar dan 
Persaudaraan adalah bahwa 
hubungan dibentuk dan 
dipertahankan sebagian besar melalui 
hubungan pribadi, yang memainkan 
peran penting. Doha telah 
menyelenggarakan aktivis individual, 
menyediakan Ikhwanul perlindungan 
dan pekerjaan. 
Yusuf Al Qaradawi seorang 
penduduk nasional asal Mesir, adalah 
contoh yang baik. Yusuf adalah 
kepala International Union of 
Muslim Scholars, dan program 
televisi pada hukum dan prinsip-
prinsip Islam telah membuatnya 
menjadi bintang di Al Jazeera. 
Hubungan saat ini dengan Ikhwanul 
Muslimin tidak jelas, tapi Yusuf 
telah menjadi anggota terkemuka, 
dan sangat dihormati oleh 
anggotanya di seluruh dunia. 
Peran harmoni Qatar dengan 
Ikhwan  di revolusi Arab, 
mempertimbangkan Academy of 
Change, yang dipimpin oleh Hisham 
Mursi, seorang dokter  Mesir dan 
hidup nasional Inggris di Doha.  
Mengidentifikasi dia sebagai 
menantu Qaradhawi. 
Mursi telah aktif dalam 
revolusi Mesir dari awal. Ketika 
ditangkap di hari-hari awal protes, 
situs Ikhwanul Muslimin 
berkampanye untuk pembebasannya. 
Organisasinya mengambil minat 
khusus dalam taktik protes 
kekerasan. Mursi menulis manual 
pada subjek. Mengakui bahwa pada 
Akademi situs Ganti, bahwa 
dimanfaat dari kerjasama Sultan. 
Syaikh Qardhawi memiliki 
kewarganegaraan Qatar 
Dalam wawancara yang 
dilakukan surat kabar Al mashri 
Alyoum pada 25 Desember 2014. 
Menurut syaikh Essam Talima, 
syaikh Qardhawi memiliki 
kewarganegaraan Qatar sejak tahun 
1988. Jika warga salah satu negara 
melakukan tindak kriminal, maka 
yang bersangkutan disidangkan 
dinegaranya sendiri, syaikh 
Qardhawi warga negara Qatar jika 
tuduhan kepada beliau benar maka 
harus disidangkan dipengadilan 
Qatar bukan di Mesir. Pada era 
Gamal Abdunnasir Mesir juga 
pernah meminta Qatar untuk 
menyerahkan Yusuf Qardhawi tetapi 
dengan alasan hukum di negara 
tersebut menolak. 
a. Qatar menampung 
Ikhwanul Muslimin di 
Doha 
Qatar menampung organisasi 
Ikhwanul Muslimin di Negaranya 
selama pemberontakan Arab pada 
tahun 2014 mewakili gelombang 
masa depan Qatar. Menampilkan 
kepemimpinan progresif mewakili 
kelanjutan dari strategi negaranya. 
Qatar mengungkapkan sifat dan 
tingkat dukungan untuk Ikhwanul 
Muslimin . Politik di Qatar 
dicadangkan untuk lingkaran elit 
yang berkuasa anggota keluarga 
Syaikh Hamad bin Jassim al Thani 




 Dalam konteks ini mudah untuk 
memahami bahwa Qatar 
mengkalibrasi dukungan untuk Islam 
politik sesuai dengan sejauh mana 
dianggap sebagai aset strategis bagi 
negaranya. 




besaran yang dilakukan Qatar bagi 
Ikhwanul Muslimin bertentangan 
dengan kepentingan Uni Emirat Arab 
dan Arab Saudi dan Bahrain, 
sebagaimana yang perlihatkan ketika 
mengecam penggulingan Mursi oleh 
militer Mesir, yang terjadi setelah 
jutaan orang turun ke jalan meminta 
presiden dari kelompok Islamis itu 
agar mundur.  
Menteri luar negeri Qatar 
menyediakan dukungan untuk 
Ikhawanul Muslimin sebesar US$ 5 
milyar dukungan ekonomi. Program 
bantuan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kondisi ekonomi dan 
sosial,serta menyediakan perumahan 
kepada Ikhwanul Muslimin, 




Qatar menyesuaikan tingkat dan sifat 
dukungan untuk kelompok-
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Brotherhood. [Diakses 20 Oktober 
2015] 
 
kelompok seperti Nusra depan 
berdasarkan perhitungan strategis, 
seperti halnya dalam hubungannya 
dengan Ikhwanul.  
c. Al-Jazeera memberikan 
dukungan Yusuf Qaradawi  
Al Jazeera adalah sebuah 
stasiun televisi yang berpusat di 
Doha. Stasiun televisi ini mempunyai 
jaringan internasional yang luas, 
mencakup setiap pojok dunia. Al 
Jazeera versi bahasa Inggris, bahkan, 
mempunyai empat cabang news-
room atau pusat pemberitaan yang 
meliputi news room Doha, Kuala 
Lumpur, London dan Washington. 
Di Timur-Tengah, khusunya Al 
Jazeera versi Bahasa Arab 
merupakan raksasa media yang 
menjadi pemasok berita utama 
masyarakat Timur Tengah. 
Masyarakat Timur Tengah 
mengangap Al Jazeera sebagai media 
alternative yang sanggup menyajikan 
berita secara lebih adil dan 
menyuarakan kepentingan komunitas 
Arab dan Timur Tengah. Jurnalistik 
Al Jazeera mengalami pergeseran 
sebab lebih menyuarakan 
kepentingan sang pemilik modal. 
Yusuf Al Qaradawi adalah pemimpin 
Ikhwanul Muslimin yang berimigrasi 
ke Qatar mendirikan cabang di 
negara Teluk.  
Kerajaan Qatar Menjalin 
hubungan dengan Ikhwanul 
Muslimin sebagai Simbiosis 
mutualisme antara Emir Qatar 
dengan Ikhwanul Muslimin terlihat 
saat Qatar memberi suaka politik 
terhadap banyak aktivis Ikhwanul 
Muslimin yang mengalami 
penindasan oleh rezim 
otoritarianisme Mesir. Tokoh penting 
Ikhwanul Muslimin yang menjalin 
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hubungan dengan emir adalah 
Syaikh Yusuf Qordhowi. Syaikh 
Yusuf Qordhowi merupakan ulama 
panutan Ikhwanul Muslimin seluruh 
dunia. Buku-buku beliau bertebaran 
di banyak toko buku yang sekaligus 
menjadi rujukan penting bagi para 
pegiat dakwah aktivis Jamaah 
Tarbiyah. Artinya dapat disimpulkan 
bahwa suara Yusuf Qordhowi adalah 
merepresentasikan suara Ikhwanul 
Muslimin. 
Yusuf Qordhowi sendiri 
mempunyai posisi sangat penting 
dan strategis dalam pemerintah 
kerajaan Qatar. Qordhowi adalah 
pendiri Fakultas Syariah Universitas 
Qatar, pendiri Pusat Kajian dan 
Sunnah Nabi, dan sekarang Yusuf 
Qordhowi menjabat sebagai Ketua 
Asosiasi Ulama selruh dunia, yang 
merupakan perkumpulan ulama-
ulama yang dekat atau berafiliasi 
dengan Ikhwanul Muslimin. 
Kedekatan antara Syaikh Yusuf 
Qordhowi beserta jejaring Ikhwanul 
Muslimin dengan Kerajaan Qatar 
tentu saja memberi banyak 
kemudahan bagi aktivis Ikhwanul 
Muslimin untuk mengakses dan 
sekaligus memanfaatkan Al Jazeera. 
Terjadilah relasi yang sangat kuat 
antara Ikhwanul Muslimin dengan Al 
Jazeera. Banyak kasus terutama 
dalam menyikapi konflik di Syria, 
Mesir dan juga Turki Al Jazeera 
lebih condong berpihak pada 
kepentingan Ikhwanul Muslimin.  
Al Jazeera memberikan hak 
Istimewa Kepada Yusuf Qutdhowi 
Al-Jazeera memberikan hak 
istimewa kepada Syaikh Yusuf 
Qordhowi adalah program acara 
yang bertajuk “Al-Syari'ah wa Al-
Hayah” (Syariat dan Kehidupan). 
Acara ini dipandu langsung oleh 
Syaikh Yusuf Qordhowi yang berisi 
ceramah dan fatwa beliau serta 
tanya-jawab dengan para pemirsa.
14
 
Syaikh Yusuf Qordhowi leluasa 
menyuarakan ide-ide Ikhwanul 
Muslimin ke seluruh penjuru Timur-
Tengah dan dunia.
 15
 Syaikh Yusuf 
Qordhowi memiliki kedekatan 
dengan Al- jazera menjadi ulama 
yang sangat berpengaruh di Timur 
Tengah. Kedekatan Ikhwanul 
Muslimin dangan kerajaan Qatar, 
fatwa-fatwa dari Syaikh Yusuf 
Qordhowi seringkali tendensius dan 
justru menyebabkan banyak 
perpecahan di Timur Tengah. 
 
3. Respon Negara Dewan Teluk 
Terhadap dukungan Qatar kepada 
Ihwanul Muslimin. 
a. Respon Arab Saudi  
Arab Saudi mengancam akan 
memblokir darat dan laut di tengah 
sengketa panas antara dua negara 
Arab terkait dukungan Doha 
terhadap Ikhwanul Muslimin dan 
peran stasiun televisi Al-Jazeera. 
Menurut sebuah laporan yang 
diterbitkan oleh surat kabar yang 
berbasis di AS Huffington Post, 
ancaman itu dibuat selama 
pertemuan pribadi antara para 
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menteri luar negeri dari negara-
negara Teluk GCC di Riyadh. 
Menteri Luar Negeri  Arab 
Saudi Pangeran Saud Al-Faisal 
mengatakan pemutusan hubungan 
dengan Ikhwanul , penutupan kantor 
berita Al-Jazeera dan pengusiran dua 
think tank AS diidentifikasi sebagai 
Brookings Doha Center dan Institut 
Kebijakan Qatar akan cukup untuk 
mencegah Qatar dari mendapat 
hukuman.  
Arab Saudi menyatakan 
Ikhwanul Muslimin bersama dengan 
beberapa kelompok lainnya sebagai 
organisasi teroris, menurut undang-
undang Aran Saudi, Arab Saudi 
mengancam akan menutup wilayah 
udara dan wilayah perbatasan dengan 
Qatar Arab Saudi mengeluarkan 
peringatan terhadap kebijakan Qatar 
yang mendukung gerakan Ikhwanul 
Muslimin dan melanggar pedoman 
Gulf Cooperation Council (GCC) 
mengenai kebijakan dan posisi dan 
dapat menyebabkan membahayakan 
keamanan daerah regional di 
kawasan Teluk. Al Sharq 
melaporkan. Dalam sebuah langkah 
yang terkait, Kementerian Informasi 
Arab Saudi telah mengeluarkan 
keputusan melarang penulis dan 
kolumnis Saudi dari menulis untuk 
surat kabar Qatar. 
Pada 13 September 2014 
Arab Saudi meminta Qatar untuk 
mengusir tokoh senior Ikhwanul 
Muslimin di Qatar, setelah 
pemerintah Doha berbulan-bulan 
ditekan oleh negara-negara 
tetangganya untuk menghentikan 
dukungan terhadap gerakan 
Ikhwanul Muslimin asal Mesir.
16
 
                                                          
16
 Mirat New terdapat di 
 http://mirajnews.com/id/timur-
tengah/qatar-usir-tokoh-ikhwanul-
Arab Saudi, Uni Emirat Arab (UEA), 
dan Bahrain melarang maskapai 
penerbangan Qatar terbang di atas 
wilayah tiga negara tersebut. Tiga 
negara di kawasan Teluk Persia 
memutuskan tidak akan mengundang 
Qatar dalam semua forum dialog, 
seminar, atau konferensi yang digelar 
di wilayah. Keputusan ini pertama 
kali terjadi sejak dibentuknya Dewan 
Kerja Sama Teluk (GCC) berdiri 
pada tahun 1981. Peristiwa pertama 
sejak berdirinya sistem negara 
monarki keluarga di Semenanjung 
Arab pada abad ke-19 dan abad ke-
20. GCC beranggotakan enam negara 
Arab Teluk, yaitu Arab Saudi, 
Kuwait, Qatar, UEA, Bahrain, dan 
Kesultanan Oman. Keputusan 
tersebut menandai awal retaknya 
GCC, yang selama ini dikenal 
sebagai organisasi regional paling 
solid. 
 
b. Respon Uni Emirat Arab  
Ketegangan muncul terhadap 
penarikan mengejutkan para Duta 
Besar Arab Saudi, UEA dan Bahrain 
dari Qatar. UAE meminta semua 
warganya bekerja dengan media 
Qatar untuk mengundurkan diri dari 
pekerjaan. Larangan khusus 
diarahkan pada semua warga negara 
UEA yang bekerja dengan jaringan 
Al Jazeera. Respon cepat UEA dua 
wartawan yang bekerja di saluran 
olahraga Al Jazeera, Fares Awad dan 
Ali Al Kaabi, membatalkan kontrak 
kerja dengan saluran TV Qatar(Al-
Jazeera) yang telah mendunia.  
Pada 7 maret 2014 Uni 
Emirat Arab melarang maskapai 
penerbangan Qatar terbang di atas 
                                                                         
muslimin/.[Diakses pada 22 
0ktober 2015] 




 UEA tidak 
mengundang Qatar untuk pertemuan 
Persian Gulf Cooperation Council  
dan menutup perbatasan baik udara 
dan tanah kepada perusahaan Qatar, 
khususnya Qatar Airways. 
c. Respon Bahrain  
Bahrain melarang maskapai 
penerbangan Qatar terbang di atas 
wilayah negaranya . Negara di 
kawasan Teluk Persia memutuskan 
tidak akan mengundang Qatar dalam 
semua forum dialog, seminar, atau 
konferensi yang digelar di wilayah. 
Keputusan ini pertama kali terjadi, 
tak hanya sejak dibentuknya Dewan 
Kerja Sama Teluk (GCC) yang 
berdiri pada tahun 1981. 
Menteri Luar Negeri Bahrain 
Sheikh Khalid bin Ahmad Al 
Khalifa, mengatakan Ikhwanul 
Muslimin bukan hanya menimbulkan 
ancaman bagi negaranya tapi juga 
mempengaruhi kestabilan Arab 
Saudi, Mesir dan Uni Emirat Arab. 
Bahrain akan menangani setiap 
ancaman dari Ikhwanul Muslimin, 
yang telah ada di banyak negara di 
seluruh dunia, dengan cara yang 
sama negara ini menangani setiap 
potensi ancaman terhadap kestabilan 
dan keamanannya, Apa pun yang 
menimbulkan ancaman bagi 
keamanan dan kestabilan negara 
saudara Arab Saudi dan UAE secara 
langsung mempengaruhi kestabilan 
dan keamanan Bahrain, dan 
sebaliknya, dan siapa pun yang 
bertanggung jawab atas semua itu tak 
diragukan lagi adalah musuh.
18
 Arab 
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20 Oktober 2015] 
18
 Bahrain Nilai Ikhwanul Muslimin Jadi 
Ancaman Regional.pdf 
Saudi dan Mesir telah memasukkan 
Ikhwanul Muslimin sebagai 
organisasi teroris. Mantan presiden 
Mesir Mohamed Moursi yang dipilih 
secara demokratis berasal dari 
organisasi tersebut. 
Kesimpulan 
Panorama konstelasi politik 
di Timur Tengah diramaikan 
keputusan Arab Saudi, Uni Emirat 
Arab, dan Bahrain menarik duta 
besar masing-masing dari Qatar. 
Alasan Arab Saudi, UEA dan 
Bahrain menarik duta besarnnya 
pada tahun 2014 adalah karena 
tindakan Qatar tidak menyepakati 
perjanji Gulf Coopertion Cuntil 
(GCC) yang didirikan pada tanggal 
25 Mei 1981 di Riyadh. Tiga negara 
tersebut menganggap Qatar telah 
melanggar perjanjian GCC untuk 
tidak mendukung  siapapun yang 
mengancam keamanan dan stabilitas 
GCC, baik kelompok atau individu, 
melalui bantuan keamanan langsung 
atau pengaruh politik, dan tidak 
mendukung media yang tidak 
bersahabat. 
Qatar dianggap melanggar 
perjanjian itu karena telah 
mendukung Ikhwanul Muslimin di 
Mesir. Salah satu ideologi Ikhwanul 
Muslimin adalah menentang prinsip 
kepemimpinan dinasti yang banyak 
dianut negara Teluk. Qatar dianggap 
ikut campur masalah di Mesir 
dengan menampung ulama Ikhwanul 
Muslimin yaitu Yusuf Qaradawi dan 
memberikannya jatah ceramah di 
stasiun televisi Al-Jazeera.  Bentuk 
nyata dukungan Qatar kepada 
Ikhwanul Muslimin adalah   
Menampung Gerakan Ikhwanul 
Muslimin di Doha Ibu kota Qatar. 
Memberikan perlindungan kepada 
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Ikhwanul muslimin berupa sarana, 
tempat tinggal, memberi bantuan 
ekonomi kepada Ikhwanul Muslimin, 
mendanai anggaran dan investasi 
dalam proyek-proyek kepada 
kelompok Ikhwanul Muslimin, 
dukungan publik melalui televisi Al-
jazeera. yaitu memberikan hak 
istimewa kepada Syaikh Yusuf 
Qordhowi, dalam program acara 
yang bertajuk “Al-Syari'ah wa Al-
Hayah” (Syariat dan Kehidupan) 
Syaikh Yusuf Qordhowi leluasa 
menyuarakan ide-ide Ikhwanul 
Muslimin ke seluruh penjuru Timur 
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